
TRANSCRIPT
Ustadzah: “MR”
MR: “Dalem”
Ustadzah: “Tolong ambilkan Ustadzah meja ya”
MR: “Iya Ustadzah”
Ustadzah: “Anak-anak, hari Senin depan kalian sudah tes munaqosyah atau tes kenaikan kelas. 
Jadi, tolong dipelajari di rumah dari halaman 1 sampai halaman 40 ya sama Ayah atau Bunda.
Biar ngajinya nanti lancar. Kemudian, harus pakek seragam atau baju putih-putih bagi yang
tidak punya seragam. Paham anak-anak?”
Santri: “Paham Ustadzah”
Ustadzah: “Oke bagus pinter”
SK: “Assalamu’alaikum Ustadzah” (dan mencium tangan gurunya)
Ustadzah: “Iya, wa’alaikum salam”
MA: “Ustadzah, ini RMP nyolek-nyolek Ustadzah”
RMP: “Haris duluan tadi yang melet-melet Ustadzah”
Ustadzah: “Ndak baik seperti itu. Ayo, saling minta maaf. Harus berbuat baik sama teman.
Kalau nggak minta maaf nanti kalian berdua pulangnya terakhir lo ya”
MA & RMP: “Maaf” (Mereka berdua pun bersalaman)
Ustadzah: “Coba, yang bisa jawab akan dapat hadiah snack dari Ustadzah. Yang tahu
acungkan tangan ya. Ayo, siapa yang hafal surat Al-Lahab.”
RMP: (Beberapa santri mengacungkan tangan, tapi yang paling cepat ngacung adalah RMP)
Ustadzah: “Oke, coba RMP”
RMP: (RMP membaca surat Al-Lahab dengan lancar)
Ustadzah: “Oke, ini buat RMP” (Ustadzah memberikan RMP 1 snack dan diterima oleh RMP)
“Bilang apa RMP?”
[bookmark: _GoBack]RMP: “Terima kasih Ustadzah”
NAM: “Maaf Ustadzah, boleh izin ke kamar mandi?”
Ustadzah: “Iya boleh, jangan lama-lama ya!”NAM: “Iya Ustadzah”
Ustadzah: “Anak-anak, minta tolong itu kartu infaqnya dikasihkan pada Ayah atau Bunda di rumah ya. Setelah sampai rumah langsung dikasihkan ya!”
Santri: “Iya Ustadzah,  siap. Terima kasih.”
NA: “Mintak tolong pasangkan!” 
	SPR: (Memasangkan kancing baju temannya)
AHAT: (Nyolek temennya)
MEP: “Apa kon?”
AHAT: “Apa? Asem!”
MEP: “Ustadzah, AHAT Meso” 
Ustadzah: “Astaghfirullah, ndak boleh seperti itu lagi ya AHAT”
AHAT: (Malah ketawa kecil)
Ustadzah: “Loh, ayo minta maaf, dan bilang astaghfirullah”
Ustadzah: “Anak-anak, jangan lupa ya, dirumah diibaca lagi diulang-ulang, biar ngajinya lancar. Dibaca sampai 10 kali ya.”
MEP: “Njir” 
Ustadzah: “Loh, Eka, ndak boleh begitu ya.” 
MEP: “Hehehe”
Ustadzah: “Anak-anak, tolong sampaikan kepada Ayah-Bunda bahwa untuk kegiatan di hari Jum’at adalah menulis...”
FNW: “Menulis apa Ustadzah?” (langsung menyela)
Ustadzah: “Ya Allah, tunggu sebentar dong, Ustadzah belum selasai berbicara. Jadi, hari Jum’at kegiatannya menulis dengan menggunakan Buku Al-Kitabah, harganya 15.000, bisa beli di kantor TPQ. Menulis apa? Tentu latihan menulis huruf hijaiyah dan cara menyambung tulisan huruf hijaiyah, biar tulisannya bagus.” 
Ustadzah: “Ayo ayo anak-anak semuanya sandalnya ditata rapi ya sebelum naik”
RMP: “Sek sek ta Ustadzah, cerewet ae”
Ustadzah: “Astaghfirullah, bilang apa tadi kamu?”
RMP: “He, perhatikan Ustadzah itu loh”
NA: “Opo seh”
RMP: “Blok-goblok”
Ustadzah: Loh, astaghfirullahal’adzim, kalian berdua ini, ayo saling minta maaf. 
Ustadzah: “Oke anak-anak, sekarang kita baca simak ya, ketika ada temannya membaca, maka yang lain menyimak ya. Coba yang pertama Rayya, silahkan dibaca. Yang lain niteni ya.”
MR:  (Membaca)
Ustadzah: “Oke lanjut, silahkan dibaca MEP!”
MEP: “Yang mana Ustadzah?”
RMP: “Mangkane, rungo’no ta, arek kok (Makanya dengerin dong! Dasar anak ini)” 
Ustadzah: “Hush, nggak boleh gitu sama temannya!”
NAM: “Ustadzah, hujannya deras”
MA: “Iyo deres, koyok cangkemmu (Iya deras, seperti mulutmu)”
Ustadzah: “Sudah-sudah, ayo semuanya fokus lagi saling menyimak”
FNW: “Mana pensilku tadi yang kamu pinjam, udah?”
SK: “Iyo, iki (iya, ini)”(Memberikan pensil yang dipinjamnya tanpa mengucapkan terima kasih)
Ustadzah: “Loh, ayo bilang terima kasih”
SK: “Emoh (Nggak)”

